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Aku tidak memerlukan bahasa-diam bukan batu,
mengalir bukan sungai,

dicangkul bukan sawah terbang bukan burung,
bertahan bukan daun,

aku tidak, bukan apapun.

( Sajak Tafsir, Sapardi Djoko Damono)
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“Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengalaman, beberapa derajat.”
(Al-Mujadilah:11)

Kupersembahkan buat : tercinta
Orang tua, kakak-kakaku dan adik-adiku
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah
Pada umumnya berkomunikasi dengan berbicara dianggap sebagai ciri
khas manusia sebagai makhluk sosial. Namun lain halnya dengan kaum tuli,
cara berkomunikasi demikian merupakan kendala bagi mereka, karena kaum
tuli tidak dapat menggunakan indera pendengaran secara penuh yang
berakibat pada sulitnya mengembangkan kemampuan berbicara. Kendala
tersebut tidak menutup kemungkinan berpengaruh pada terhambatnya
perkembangan kepribadian, kecerdasan, dan penampilan sebagai makhluk
sosial. Untuk itu di dalam dunia pendidikan anak tuli dilakukan dengan
pendekatan yang memprioritaskan pada pengembangan kemampuan berbicara
dengan orang lain. Oleh karena itu dalam proses pendidikan anak tuli sangat
diperlukan - sarana yang dapat membantu mereka belajar berkomunikasi
bicara.

Pada sekitar tahun 1960 — an sejalan dengan perkembangan jaman
muncul pandangan baru di dalam pendidikan anak tuli. Pandangan ini
menampilkan pendekatan baru yaitu memanfaatkan segala bentuk media
komunikasi di dalam pengajaran lasim seperti berbicara, membaca ujaran,

menulis, membaca dan “mendengar(dengan memanfaatkan sisa kemampuan

menangkap getaran bunyi), pendekatan ini menggunakan isyarat alamiah,
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bahasa isyarat jari, dan isyarat yang dibukukan. Pendekatan tersebut dikenal
dengan nama komunikasi total.' Sejalan dengan perkembangan teknologi, saat
ini mulai dikenal luas penggunaan teknologi komputer sebagai media
pendidikan. Penggunaan media interaktif juga dapat diperkenalkan kepada
anak fuli.

Di Indonesia istilah tunarungu dianggap lebih baik daripada istilah tuli
karena tunarungu itu sendini merujuk pada kata ‘hearing impairment’'. Dalam
perspektif patologis yang dianut oleh pakar medis, kedokteran, ahli
pendidikan dan masyarakat umum yang memandang bahwa ketunarunguan
sebagai ‘impairment - ‘kerusakan/gangguan’. Menurut bukti hasil penelitian
antropologis atau linguistik pada orang tunarungu lebih dianggap sebagai
orang yang cacat sehingga perlu ‘dinormalisasikan’ melalui lembaga
pendidikan khusus maupun rehabilitasi selama beberapa dekade. Mereka
selalu berpikir orang tunarungu harus bisa berbicara dan mendengar dengan
menggunakan kecanggihan teknologi alat bantu dengar, karena mau tidak mau
mereka hidup di tengah dunia masyarakat yang memakai bahasa lisan sebagai
cara komunikasi yang paling utama karena masyarakat beranggapan berbicara
adalah salah satu ciri yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya.
Ada upaya-upaya untuk menyembuhkan pendengaran mereka dengan

teknologi  kedokteran dan dampak ketunarunguan mereka terhadap

! Lali bunawan, buku Kamus Besar Sistem Isyarat Bahasa Indonsia, 1996 p xiii
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(5]

psikologisnya cenderung menjadi pedoman untuk menyatakan bahwa mereka
perlu diterapi untuk dapat melakukan adaptasi sosial di lingkungannya. Ada
kesan memaksakan anak-anak yang dilahirkan tunarungu harus belajar untuk
bisa berfungsi secara normal dalam kehidupan masyarakat tanpa menghargai
bahwa ketunarunguan yang mereka alami adalah merupakan bagian dari
identitas dirinya. Hal tersebut juga diperkuat dengan pernyataan dari seorang
klinisi yang selalu memandang ketulian sebagai suatu penyakit atau
kecacatan yang harus disembuhkan atau dicegah. Tujuannya adalah
untuk menjadikan orang tuli sebisa mungkin berfungsi layaknya orang-orang

yang tidak cacat di masyarakat.*

Untuk itu, dalam tugas akhir ini akan dirancang media belajar bahasa
isyarat jari sebagai bahasa isyarat bagi anak tuli, dengan judul “Perancangan
Media Interaktif Pengenalan Bahasa Komunikasi Melalui Bahasa Isyarat Jari

Bagi Anak Tuli.

B. Rumusan masalah
Kendala bagi anak tuli adalah tidak dapat menggunakan indera
pendengarannya secara penuh, sehingga berpengaruh pada terhambatnya

kemampuan berbicara, kecerdasan, dan kepribadian anak tuli.

. Paul, P& Jackson, D.W. Toward a psychology of deafness: theoretical and empirical perspective. Boston:
Allyn and Bacon. 1993, p.74
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Untuk itu dalam dunia pendidikan anak tuli perlu dilakukan
perdekatan yang memprioritaskan pada komunikasi secara visual. Media
interaktif merupakan media visual yang lebih efektif digunakan dalam proses
belajar mengajar bagi anak tuli. Dari sini bisa ditarik sebuah rumusan masalah
agar proses perancangan dapat terarah dan tepat sasaran yaitu:

1. Bagaimana merancang media interaktif untuk mengenalkan bahasa isyarat
jari secara visual kepada anak tuli ?
2. Bagaimana penerapan unsur komunikasi visual yang efektif dan menarik

dalam pengenalan bahasa isyarat jari untuk anak tuli?

C. Tujuan Perancangan
1. Merancang media pendidikan yang efektif untuk mengenalkan bahasa
isyarat jari secara visual kepada anak tuli.
2. Menerapkan unsur komunikasi visual yang menarik dalam pengenalan

bahasa isyarat jari bagi anak tuli.

D. Manfaat Perancangan
1. Keilmuan :
Sebagai masukan data dan informasi untuk menambah
kepustakaan atau khazanah mengenai bentuk bahasa isyarat

jari melalui bahasa isyarat bagi anak tuli.
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2. Praktisi
Penerapan unsur komunikasi visual yang penting dalam
pengenalan bentuk bahasa isyarat jari melalui bahasa
isyarat bagi anak tuli.

3. Pribadi:

Diharapkan agar menambah wawasan tentang bahasa
isyarat jari melalui bahasa isyarat untuk anak tuli sebagai

bentuk media perancangan yang baru.

E. Metode Perancangan

Diawali dengan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara :

1. Observasi
Pengamatan pada anak dibeberapa di Sekolah Luar Biasa
bagian B Yayasan Perkumpulan Penyelenggara Pendidikan dan
Pengajaran Anak Tuli (SLB/B Negeri 3) di Kalibanyem, Bantul,
Yogyakarta, pengamatan langsung dan memahami proses belajar anak

didik tuli dengan bahasa isyarat.

2. Wawancara

Penulis melakukan dengan pihak-pthak yang terkait

diantaranya dengan para pengajar dan para orang tua dengan
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anaknya itu sendiri untuk memperoleh data mengenai pengenalan
bahasa isyarat jari dalam bahasa isyarat dan pihak konsultan dari
FIP-UPI Jurusan/Program Studi Pendidikan Luar Biasa psikologi

UGM di Yogyakarta.

3. Studi Pustaka
Memperoleh data dari kepustakaan atau dokumen yang relevan
dengan masalah pengenalan bahasa isyarat jari dan komunikasi
visual. Selanjutnya data yang dikumpul diolah dan dianalisis sesuai
dengan teori-teori vang relevan. Kemudian data yang telah diolah

dirancang ke dalam bentuk visual.

4. Tahap analisis
Tahap ini adalah tahap dimana perancang berusaha untuk
menemukan unsur-unsur yang ada pada proses perancangan. Hal ini
berguna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan data yang telah diperoleh melalmi observasi, wawancara
dan studi pustaka kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan
metode AIDDA : atention (perhatian), interest (minat), desire

(keinginan), decision (keputusan), action (tindakan)
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